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 Kanker payudara menimbulkan rasa takut yang luarbias  bagi kaum perempuan, selain 
keganasannya yang tanpa ampun, kanker ini kerap datang tiba-tiba tanpa 
permisi.Kanker ini menduduki peringkat kedua setelah kanker leher rahim di antara 
kanker yang menyerangwanita Indonesia.Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) 
melaporkan, padatahun 1989 terdapat 7 juta penderita baru setiap tahun dan 5 juta 
orang meninggal akibatkan kerpayudara.Secara global dalam 15 tahun terakhir ini 
frekuensi penderita kanker payudara semakin meningkat, terutama di negara maju 
(Eropa/Amerika/pada golongan wanita dengan status sosial ekonomi yang tinggi).Di 
Indonesia problem kanker payudara menjadi lebih besar lagi karena lebih dari 70% 
penderita datang ke dokter pada stadium yang sudah lanjut, akan hal ini berbeda 
dengan di negeri maju di Jepang misalnya kanker payudara lanjut hanya ditemukan 
sebanyak 13% saja.Tidak semua benjolan di payudara adalah kanker, sehingga untuk 
memastikannya, setiap benjolan perlu diperiksa dengan seksama.Menurut badan 
kesehatan dunia WHO satu-satunya cara yang efektif sampai saat ini hanya dengan 
melakukan deteksi sedini mungkin pada kemungkinan timbulnya penyakit ini, yaitu 
dengan melakukan SADARI (”pemeriksaan payudara sendiri”). 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Kanker Payudara; 
Nap’siah stabat; 
SADARI. 
 

 Breast cancer causes tremendous fear for women, in addition to its merciless ferocity, 
this cancer often comes suddenly without permission. This cancer ranks second after 
cervical cancer among cancers that attack Indonesian women. The World Health 
Organization (WHO) reports In 1989, there were 7 million new sufferers every year and 
5 million people died due to breast cancer. Globally, in the last 15 years, the frequency of 
breast cancer sufferers has increased, especially in developed countries 
(Europe/America/in women with high socioeconomic status). In Indonesia, the problem 
of breast cancer is even greater because more than 70% of patients come to the doctor 
at an advanced stage,this is different from developed countries in Japan, for example, 
advanced breast cancer is only found as much as 13%. Not all lumps in the breast are 
cancer, so to be sure, every lump needs to be examined carefully. According to the world 
health agency WHO, the only way effective until now only by detecting as early as 
possible on the possibility of this disease, namely by doing BSE ("breast self-
examination").  
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PENDAHULUAN  
 
Kanker payudara adalah tumor ganas yang tumbuh di dalam jaringan payudara, kanker ini bias mulai 
tumbuh di dalam kelenjar susu, saluran susu, jaringan lemak maupun jaringan ikat pada payudara 
(Suryana, 2018). Gejala awal berupa sebuah benjolan yang biasanya dirasakan berbeda dari jaringan 
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payudara di sekitarnya, tidak atau menimbulkan nyeri dan biasanya memiliki pinggiran yang tidak 
teratur (Siahaan, 2017). 
 
Benjolan bias digerakkandengan mudah dibawah kulit jika didorong oleh jari tangan pada stadium awal, 
danpada stadium lanjut (Utami, 2008), benjolan biasanya melekat pada dinding dada ataukulit di 
sekitarnya (Azizah, 2019), bias terbentuk benjolan yang membengkak atau borok di kulit payudara. 
Kadang kulit diatas benjolan mengkerut dan tampak seperti kulit jeruk (Degeneratif & SKM, n.d.). 
 
Gejala lainnya yang mungkin ditemukan adalah benjolan atau massa di ketiak, perubahan ukuran atau 
bentuk payudara, keluar cairan yang abnormal dari puting susu (biasanya berdarah atau berwarna 
kuning sampai hijau (Nurnaningsih, 2020), mungkin juga bernanah), perubahan pada warna atau 
tekstur kulit pada payudara, puting susu maupun areola (daerah berwana coklat tua di sekeliling puting 
susu), payudara tampak kemerahan (Parannuan, 2012).  
 
Kanker payudara menimbulkan rasa takut yang luar bias bagi kaum perempuan, selain keganasannya 
yang tanpa ampun, kanker ini kerap datang tiba-tiba tanpa permisi. Kanker ini menduduki peringkat 
kedua setelah kanker leher rahim diantara kanker yang menyerang wanita Indonesia (Darsyah, 2013). 
Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) melaporkan, pada tahun 1989 terdapat 7 juta penderita baru 
setiap tahun dan 5 juta orang meninggal akibat kanker payudara (Rianti et al., 2012). 
 
Secara global dalam 15 tahun terakhir ini frekuensi penderita kanker payudara semakinmeningkat, 
terutama di negara maju (Istianah & Fatmawati, 2020) (Eropa/Amerika/pada golongan wanita dengan 
status sosial ekonomi yang tinggi (Sari, 2017)). Dan menurut survei terakhir di dunia ini setiap tiga 
menit ditemukan seorang penderita kanker payudara baru dan setiap 11 menit ditemukan seorang 
wanita meninggal karena kanker payudara (Sumiatin, 2013). Di Indonesia problem kanker payudara 
menjadi lebih besar lagi karena lebih dari 70% penderita datang ke dokter pada stadium yang sudah 
lanjut, akan hal ini berbeda dengan di negeri maju di Jepang misalnya kanker payudara lanjut hanya 
ditemukan sebanyak 13% saja (Rasjidi, 2010).  
 
Tidak semua benjolan di payudara adalah kanker, sehingga untuk memastikannya, setiap benjolan perlu 
diperiksa dengan seksama (Kartini et al., 2019). Menurut badan kesehatan dunia WHO satu-satunya 
cara yang efektif sampai saat ini hanya dengan melakukan deteksi sedini mungkin pada kemungkinan 
timbulnya penyakit ini, yaitu dengan melakukan SADARI (”pemeriksaan payudara sendiri”).Mendeteksi 
payudara sendiri, sebaiknya dilakukan sebulan sekali secara teratur (Priscilla, 2014). 
 
Waktu yang paling tepat adalah setelah menstruasi, karena payudara saat itu sedang lunak.Sebaiknya 
setiap perempuan melakukan pemeriksaan sendiri terhadap payudara (Hidayah, 2022), untuk 
mengetahui adanya benjolan atau perubahan di payudara.Tidak perlu menunggu hingga timbul gejala 
untuk mulai melakukan deteksi dini (Ratnaningsih, 2017). 
 
Deteksi dini dilakukan terutama pada usia remaja dengan peningkatan kewaspadaan disertai 
pengobatan yang sesuai dipercaya dapat (Lubis, 2017) menurunkan jumlah kematian karena kanker 
payudara (Marfianti, 2021).  
 
Masa remaja merupakan periode yang sangat penting selama rentang kehidupan, karena remaja 
memiliki ciri-ciri sendiri yang membedakan dengan periode sebelumnya atau periode sesudahnya 
(Saputro, 2018). Terjadi berbagai perubahan baik secara fisik, sosial maupun spiritual yang pada awalnya 
sulit diterima tapi seiring bertambahnya waktu dan usia serta pemahaman yang dimiliki, remaja mulai 
bisa menerima perubahan tersebut (Rahmat, 2021).  
 
Berbagai minat yang mulai diinginkan remaja seperti minat sosial(Sefrina, 2013), minat pada penampilan 
diri, minat pada pendidikan dan pekerjaan dapat meningkatkan pengetahuan remaja baik secara 
kognitif, afektif dan psikomotor (Siagian, 2015).  
 
Penerimaan remaja terhadap hal-hal yang tabu mulai terbuka karena merupakan pengetahuan baru bagi 
mereka tapi penerimaannya cenderung tertutup dan malu-malu (Mugiyasti, 2017). Karena itu, remaja 
puteri harus waspada, apalagi sampai sekarang penyakit ganas itu belum diketahui penyebabnya, 
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kecuali faktor-faktor risikonya (Tandra, 2009), seperti kebiasaan merokok, termasuk perokok pasif, 
minuman beralkohol, dan makanan tinggi lemak (Handajani et al., 2010),  juga melahirkan di atas usia 
30 tahun. 
 
Salah satu cara menghindari tumbuhnya sel yang abnormal pada payudara sangat penting dilakukan 
pemeriksaan payudara sediri (Suastina et al., 2013). Biasanya respon masyarakat terhadap penyuluhan 
mengenai SADARI masih malu-malu karena mereka menganggap ini merupakan hal yang tabu, tetapi 
diharapkan ada respon positif dari masyarakat (Sweetha, n.d.). 
 
Petugas kesehatan harus selalu menekankan bahwa semakin sering melakukan SADARI, makaakan 
semakin mengenal tubuh anda sendiri dan semakin mudah menemukan sesuatu yang tidak biasa 
sehingga bias secepatnya dilakukan pemeriksaan lebih lanjut oleh dokter (Aprillia, 2010). Semakin dini 
sel kanker ditemukan semakin mudah pengobatannya dan semakin besar peluangnya untuk sembuh 
(Wulandari et al., 2020)  
 
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1.) Meningkatkan pengetahuan 
peserta tentang kanker payudara (Periselo, 2022). (2.) Meningkatkan pengetahuan peserta tentang cara 
deteksi dini kanker payudara dengan metode SADARI. (3.) Memotivasi para peserta agar senantiasa 
menyebarluaskan pengetahuan tentang kanker payudara dan metode SADARI pada anggota keluarga 
lain dan masyarakat sekitar sehingga tujuan umum bisa tercapai.  
 
Manfaat Kegiatan ini adalah: Kegiatan pengabdian ini memiliki manfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang kanker payudara dan cara mendektesi secara dini dengan memberikan 
penyuluhan dan mempraktekan SADARI (Pulungan & HARDY, 2020), diharapkan wanita secara sadar 
mau melakukan SADARI secara rutin setiap bulan, sehingga dapat menurunkan dan mengurangi risiko 
kanker payudara (Julaecha, 2021). Dan SADARI dilakukan remaja pada saat selesai haid dilakukan pada 
hari ke 7 atau hari ke 10 sedang pada masa menopause dilakukan setiap bulan dengan interval satu 
bulan sesuai dengan tanggal yang ditentukan 17. 
 
Di Indonesia angka kejadian kanker payudara amatlah banyak.Kanker payudara banyak menyerang 
kalangan wanita untuk mengurangi angka kejadian kanker payudara dilakukan pemeriksaan payudara 
salah satunya SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). 
 
SADARI hanya diketahui oleh kalangan tertentu saja, bahkan ada wanita yang tidak mengetahuinya, 
atau mengetahui caranya namun tidak melakukannya (Krijgsman, 2020). Pendidikan kesehatan tentang 
SADARI bertujuan untuk menambah informasi dan pengetahuan sehingga perilaku SADARI dapat 
dilakukan dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari (Purwanti, 2017). Berdasarkan latar 
belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah pada kegiatan ini adalah: (1.) Bagaimana media 
dan metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
pemahaman siswa terhadap deteksi dini kanker payudara. (2.) Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan 
kesehatan tentangpemeriksaan payudara sendiri (SADARI)dalam pencegahan kanker payudara 
diharapkan siswa dapat mahami dan mengaplikasikan sesuai dengan pemahaman yang mereka 
dapatkan dari kegiatan pengabadian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2017. 
 

METODE 
  
Target dan luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat tentang penyuluhan pemeriksaan payudara 
sensiri (SADARI) dalam pencegahan kanker payudara (Erawantini & Nurmawati, 2016) di SMK Swasta 
Kesehatan Napsi’ah Stabatadalah sebagai berikut: (1.) Meningkatnya pengetahuansiswa SMK Swasta 
Kesehatan Napsi’ah tentang mendektesi kanker payudaradan dampaknya bagi kesehatan. (2.) 
Meningkatnya pengetahuan siswa-siswa tentang pentingnya melakukan SADARI pada masa remaja yang 
dilaksanakan 1 (satu) bulan sekali setelah selesai mentruasi pada hari ke 7 sampai dengan hari ke 10 
(Kuntjoro et al., 2019). 
 
Target luaran adalah meningkatnya pengetahuan dan wawasan mengenai SADARI (Sulianto et al., n.d.). 
Dengan adanya sosialisasi penyuluhan tentang SADARI dan dampaknya bagi kesehatan dan 
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kesejahteraan masyarakat, diharapkan dapat merubah mindset yang salah dan membentuk pola pikir 
yang baru dan lebih berpengetahuan (Agustina et al., n.d.). Selanjutnya diharapkan siswa-siswa untuk 
melakukannya dan menginformasikan pada keluarga atau teman terdekat (Saguni & Amin, 2014). Target 
Luaran Program Pengabdian Masyarakat ini dapat dilihat gambar 1.1 berikut: 

 

Gambar 1. Target Luaran Program Pengabdian Masyarakat 
 
Kerangka Pemecahan Masalah 
Alternatif pemecahan masalah dilakukan dengan mengadakan kegiatan Penyuluhan dan 
mendemotrasikan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman Siswa (Afriyani, 2022). Siswa yang mendapatkan penyuluhan tentang SADARI dalam 
pencegahan kanker payudara sejak remaja adalah siswa kelas XII SMK Swasta Kesehatan Nap’siah 
Stabat. Setelah siswa mendapatkan penyuluhan dan melihat demotrasi yang dilakukan narasumber 
selama kegiatan pengabadian masyarakat dilakukan(Agustini et al., 2018). Selesai memberikan 
penyuluhan dan demotrasi tentang SADARI.Pemateri melakukan pembagian kelompok pada peserta 
yang dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok akan melakukan SADARI sesuai dengan pemahaman 
yang mereka terima dari pemateri mengenai pentingnya melakukan SADARI.Dan diharapakan pada 
siswa yang melakukan kegiatan SADARI (Aeni & Yuhandini, 2018) dapat mengaplikasikan atau 
menyerbarluaskan kepada keluarga, teman dan masyarakat bahwa setiap wanita beresiko terkena 
kanker payudara maka marilah kita cegah dengan melakukan SADARI. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Realisasi Pemecahan Masalah  
1. Persiapan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan-persiapan sebagai berikut: 
1) Melakukan studi pustaka tentang materi penyuluhan tentang SADARI dalam pencegahan kanker 

payudara sejak masa remaja dengan membagi leaflet. 
2) Melakukan persiapan bahan dan alat pendukung berupa media cerita bergambar tentang 

bahayanya kanker payudara pada wanita sebagai metode demotrasi menggunakan pahtom 
bagaimana cara melakukan SADARI agar siswa dapat menerapkan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. 

3) Melakukan uji coba dengan mempraktek setelah materi penyuluhan yang disampaikan. 
4) Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian bersama-sama tim pelaksana. 
5) Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. 
 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung pada hari Sabtu,16 Desember 2017 dari jam 
11.00 Wib s.d Selesai,dengan dihadiri 33 peserta siswa kelas XII SMK Swasta Kesehatan Nap’siah 
Stabat.Kegiatan pengabdian berlansung diruang pertemuan SMK Swasta Kesehatan Nap’siah. 
 
Kegiatan pengabdian diawali dengan Pembukaan:Memberikan salam, menjelaskan tujuan 
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pembelajaran,Apersepsi dengan cara menggali pengetahuan yang di miliki siswi tentang SADARI, 
menyebutkan materi atau pokok bahasan yang akan disampaikan dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa. 
 
Kemudian, pemateri menggunakan media pahtom payudara dan cerita seperti video tentang bahayanya 
kanker payudara pada setiap wanita sebagai media penyuluhan untuk meningkatkan dan pemahaman 
siswa dalam melakukan SADARI untuk mencegah kanker payudara secara dini. 
 
Kemudian pematerimengarahkan siswa untuk dibagi kelompok dalam mengaplikasikan SADARI sesuai 
dengan pemahaman yang mereka dengar selama pemateri menyampai penyuhan dan 
medemotrasikannya.Siswa diharapkan dapat meyebarluaskan apa yang mereka dengar tentang bahaya 
kanker payudara dapat dicegah dengan melakukan SADARI dari masa Remaja. 
 
Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran yang dipilih adalah para siswa SMK Swasta Kesehatan Nap’siah Stabat.Beberapa siswa 
yang dipilih adalah siswa yang sedang duduk di kelas XII. 
 
Relevansi bagi Siswa 
Kegitan pengabdian ini memiliki relevansi dengan kebutuhan siswa di sekolah.Dengan pentingnya 
kesehatan reproduksi pada remaja dalam daur kehidupan, dikarenakan tingginya angka kenakalan 
remaja di Indonesia. 
 
Hasil Kegiatan 
 
Hasil Pelatihan 
Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung, kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut: (1) Meningkatnya pengetahuan dan 
pemahaman siswa kelas XII SMK Swasta Kesehatan Nap’siahStabat tentang SADARI dalam pencegahan 
kanker payudara. (2) Meningkatnya keterampilan siswa kelas XIISMK Swasta Kesehatan Nap’siah Stabat  
dalam menggunakan media cerita video tentang bahayanya kanker payudara pada wanita baik muda 
maupun tua. 
 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
pihak Sekolah SMK Swasta Kesehatan Nap’siah mendukung terlaksananya kegiatan penyuluhan dan 
demotrasi tentang SADARI, serta besarnya minat dan antusiasmepeserta selama kegiatan, sehingga 
kegiatan berlangsung dengan lancar dan efektif.Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan 
waktu pelatihan. 
 

KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: (1.) 
Pengetahuan dan pemahaman siswa kelas XII SMK Swasta Kesehatan Nap’siah tentang SADARI dalam 
pebcegahan kanker payudara,dalam meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap SADARI. 
(2.) Pengalaman baru dan keterampilan Siswa kelas XII SMK Swasta Kesehatan Nap’siah tentang 
penyuluhan dan demotrasi SADARI dalam meningkatkan kemampuan pemahaman siswa.  
 
Saran dalam penelitian ini adalah, mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, maka selanjutnya perlu: (1.) Para siswa yang telah mendapat penyuluhan dan demotrasi 
tentang SADARI dari pemateri dapat menerapkan metode tersebut pada diri sendiri untuk mencegah 
kanker payudara sejak dini. (2.) Mengaplikasikan kepada keluarga atau masyarakat tentang pentingnya 
melakukan SADARI. 
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